Journal of Management and Organizational Science Universitas Salakanagara
https://doi.org/10.56861/jmos.v1il e-ISSN: 0000-0000

Journal of Management and Organizational Science

' JMOS JOURNAL B

= Vol. 1, No. 1, January 2026 pp. 51-61 =
Journal Page is available at https://ejournal.lppmunsaka.ac.id/index.php/jmos oo

UNSAKA

Peran Manajemen Pengetahuan dalam Peningkatan Daya Saing Organisasi:
Systematic Literature Review

Puput Puspitorini!, Reni Septiani?
12Universitas Salakanagara
Email: reni.septiani@unsaka.ac.id

ABSTRAK

Dalam era persaingan global yang semakin kompleks, manajemen pengetahuan (Knowledge
Management/KM) telah menjadi pilar strategis bagi organisasi dalam meningkatkan keunggulan kompetitif
dan kinerja jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menyintesis temuan dari studi-studi empiris dan
konseptual mengenai peran KM dalam penguatan daya saing organisasi. Melalui pendekatan tinjauan
literatur sistematis yang mengikuti alur PRISMA, sebanyak 460 artikel diidentifikasi dari berbagai basis data
terkemuka dan disaring secara ketat hingga diperoleh 10 studi yang relevan dan berkualitas tinggi. Hasil
sintesis menunjukkan bahwa KM berperan krusial dalam mendukung inovasi, efisiensi operasional,
pengambilan keputusan, dan adaptasi organisasi terhadap dinamika pasar. Faktor-faktor seperti budaya
organisasi, kepemimpinan, sistem penghargaan, sinergi dengan pendidikan, serta pemanfaatan teknologi
informasi merupakan komponen utama dalam kesuksesan implementasi KM. Dalam konteks usaha kecil
dan menengah (UKM), KM terbukti membantu mencegah kebocoran pengetahuan dan menjaga
keberlanjutan operasional. Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan pengetahuan yang efektif tidak
hanya mendukung proses internal, tetapi juga menjadi strategi fundamental dalam menciptakan organisasi
yang tangguh, inovatif, dan responsif di tengah tantangan ekonomi digital. Dengan demikian, KM layak
diposisikan sebagai aset tak berwujud yang memberikan nilai tambah berkelanjutan bagi organisasi modern.
Kata Kunci: Manajemen Pengetahuan, Keunggulan Kompetitif, Kinerja Organisasi, Inovasi, UKM,
PRISMA.

ABSTRACT

In an increasingly complex era of global competition, knowledge management (KM) has become a strategic
pillar for organizations in enhancing competitive advantage and long-term performance. This study aims to
synthesize findings from empirical and conceptual studies on the role of KM in strengthening
organizational competitiveness. Through a systematic literature review approach following the PRISMA
guidelines, 460 articles were identified from various leading databases and rigorously screened to obtain 10
relevant and high-quality studies. The synthesis results show that KM plays a crucial role in supporting
innovation, operational efficiency, decision-making, and organizational adaptation to market dynamics.
Factors such as organizational culture, leadership, reward systems, synergy with education, and the use of
information technology are key components in the successful implementation of KM. In the context of
small and medium-sized enterprises (SMEs), KM has been proven to help prevent knowledge leakage and
maintain operational sustainability. This study confirms that effective knowledge management not only
supports internal processes but also serves as a fundamental strategy in creating resilient, innovative, and
responsive organizations amid the challenges of the digital economy. Thus, KM should be positioned as an
intangible asset that provides sustainable added value to modern organizations.

Keywords: Knowledge Management, Competitive Advantage, Organizational Performance, Innovation,
SMEs, PRISMA.

Pendahuluan

Dalam lanskap bisnis kontemporer yang ditandai dengan perubahan yang cepat dan
persaingan global yang ketat, organisasi terus-menerus mencari cara untuk meningkatkan daya
saing mereka (Anggreani, 2021). Manajemen pengetahuan telah muncul sebagai pendekatan
strategis yang menjanjikan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. KM
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mencakup proses sistematis dalam menciptakan, menangkap, menyimpan, berbagi, dan
menerapkan pengetahuan dan informasi organisasi (Kusworo, 2019).

Dengan mengelola aset pengetahuan mereka secara efektif, organisasi dapat
meningkatkan pengambilan keputusan, mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi operasional,
dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Upadhyay & Professor, 2023). Organisasi menyadari
pentingnya memanfaatkan informasi sebagai keuntungan strategis untuk berhasil dalam lingkungan
yang dinamis ini (Ratnasari et al., 2023). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
mengharuskan organisasi untuk segera mengadakan penyesuaian dan perubahan terhadap sistem
kerja, prosedur kerja, teknik kerja serta aturan kerja, sistem imbalan (Kusworo, 2019).

Hal ini membutuhkan perubahan yang harus dikelola dengan baik, sehingga organisasi
tidak akan mengalami kegagalan atau menimbulkan penolakan terhadap karyawan (Kusworo,
2019). Selain itu, dalam konteks perpustakaan yang menghadapi tantangan modern, penerapan KM
dapat mengatasi masalah internal, memicu ide, dan meningkatkan fungsi perpustakaan melalui
penyamaan persepsi pustakawan dan aktivitas berbagi pengetahuan (Nurpratama, 2018).

Manajemen pengetahuan telah muncul sebagai disiplin yang mapan baik di bidang
akademik maupun di dunia bisnis sejak tahun sembilan puluhan (Donate & Campo, 2014). Namun
demikian, kompleksitas dan sifat multidisiplin dari KM menimbulkan tantangan dalam
membangun definisi yang komprehensif dan diterima secara universal. Beberapa sarjana dan
praktisi telah menawarkan definisi KM yang berbeda, yang mencerminkan perspektif dan fokus
yang beragam. Meskipun demikian, terdapat kesepakatan umum bahwa KM melibatkan
identifikasi, penciptaan, representasi, distribusi, dan penerapan pengetahuan dalam organisasi. KM
secara inheren bersifat multidisiplin, menarik wawasan dari berbagai bidang seperti ilmu informasi,
ilmu komputer, manajemen, psikologi, dan sosiologi. KM memainkan peran penting dalam
meningkatkan kapasitas pemangku kepentingan dan meningkatkan kualitas proses pengambilan
keputusan (Mungkasa & Ph.D, 2020).

Pengelolaan pengetahuan yang baik memerlukan dukungan pengembangan basis data
sebagai dasar dalam penetapan kebijakan publik; data, informasi, dan pengetahuan yang terbuka,
terdistribusi, dan mudah dijangkau akan membentuk spiral pengetahuan (Mungkasa & Ph.D,
2020). Dalam ranah operasional bisnis, data berfungsi sebagai fondasi utama, yang terdiri dari fakta
mentah dan angka yang belum diproses; informasi muncul ketika data diolah, diorganisasikan, dan
diinterpretasikan untuk memberikan konteks dan makna; akhirnya, pengetahuan mewakili
pemahaman yang mendalam dan kemampuan untuk menerapkan informasi secara efektif dalam
pengambilan keputusan dan tindakan strategis.

Tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk memberikan analisis komprehensif
tentang peran KM dalam meningkatkan daya saing organisasi. Makalah ini akan mensintesis
temuan dari berbagai penelitian empiris, studi konseptual, dan tinjauan teoritis untuk
mengeksplorasi hubungan antara praktik KM dan kinerja organisasi.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti empiris yang relevan tentang peran KM
dalam meningkatkan daya saing organisasi. Pencarian literatur yang komprehensif dilakukan dalam
berbagai database akademik, termasuk Scopus, Web of Science, dan ProQuest, menggunakan kata
kunci dan istilah pencarian yang relevan seperti "manajemen pengetahuan,”" "daya saing
organisasi," "kinerja organisasi," "inovasi," dan "keunggulan kompetitif." Kriteria inklusi dan
eksklusi yang jelas ditetapkan untuk memastikan bahwa hanya studi yang paling relevan dan
berkualitas tinggi yang dimasukkan dalam tinjauan. Studi yang memenuhi syarat dinilai secara kritis
untuk kualitas metodologis mereka, dan data yang relevan diekstraksi dan disintesis menggunakan
teknik analisis naratif dan meta-analisis.
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Studi literatur adalah studi yang komprehensif dan sistematis dari literatur yang relevan
dengan topik penelitian tertentu (Ramadhan, 2023). Ini melibatkan identifikasi, evaluasi, dan
sintesis penelitian yang ada untuk memberikan gambaran tentang apa yang telah diketahui, apa
yang belum diketahui, dan apa yang perlu diselidiki lebih lanjut (Ramadhan, 2023). Studi literatur
adalah langkah penting dalam proses penelitian, karena membantu peneliti untuk membangun
dasar pengetahuan, mengidentifikasi celah penelitian, dan mengembangkan pertanyaan penelitian
yang relevan (Alannurochman, 2023). Studi literatur juga dapat membantu peneliti untuk
mengembangkan kerangka teoritis untuk penelitian mereka, mengidentifikasi metode penelitian
yang sesual, dan menginterpretasikan temuan mereka.
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Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
Diagram Flow
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Berdasarkan pada Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
Diagram Flow di atas, proses seleksi literatur untuk tinjauan sistematis dilakukan secara bertahap
dan transparan guna menjamin kualitas dan relevansi studi yang disertakan dalam analisis akhir.
Tahap awal adalah identifikasi, di mana sebanyak 460 rekaman dikumpulkan dari empat basis data
ilmiah terkemuka: PubMed (n = 120), Scopus (n = 140), ScienceDirect (n = 110), dan Web of
Science (n = 90). Sebelum dilakukan penyaringan, sebanyak 70 rekaman dihapus karena merupakan
duplikasi, sehingga menyisakan 390 rekaman yang kemudian disaring lebih lanjut.

Dalam tahap sereening, dari 390 rekaman yang disaring, sebanyak 275 di antaranya dinilai
tidak memenuhi kriteria awal dan dikeluarkan. Sebanyak 115 laporan selanjutnya dicari untuk
diambil (retrieval), namun 25 laporan tidak berhasil diperoleh. Dengan demikian, hanya 90 laporan
yang dapat dievaluasi kelayakannya secara menyeluruh. Evaluasi ini menghasilkan pengecualian
terhadap 80 laporan karena berbagai alasan: 25 laporan tidak relevan dengan topik, 30 laporan
memiliki kualitas metodologi yang rendah, 15 laporan tidak menyajikan data hasil secara lengkap,
dan 10 laporan memiliki populasi studi yang tidak sesuai dengan fokus penelitian.

Setelah seluruh proses seleksi yang ketat ini, hanya 10 studi yang dinyatakan memenuhi
seluruh kriteria dan akhirnya dimasukkan dalam tinjauan sistematis. Diagram PRISMA ini
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menunjukkan penerapan prinsip transparansi dan validitas dalam seleksi literatur, yang sangat
penting untuk memastikan keandalan hasil dan kontribusi ilmiah dari studi sistematis yang
dilakukan.

Hasil Penelitian

No Judul Artikel Temuan Utama

1 | Knowledge Management as a Strategic | Makalah ini menyimpulkan bahwa manajemen
Resource for Organizational | pengetahuan penting untuk pengembangan
Development (Kilimova et al., 2024) | ekonomi dan keberhasilan organisasi, dengan

menekankan  perlunya  penerapan  modal
intelektual untuk inovasi, kompetensi strategis,
dan daya saing.

2 | Knowledge Management: A Strategy | Administrasi pengetahuan yang efisien penting
to Generate Competitive Advantage in | untuk  pertumbuhan,  keberlanjutan,  dan
Organizations (Garcia-Cediel et al, | keunggulan kompetitif organisasi. Manajemen
2023) pengetahuan melibatkan sumber daya manusia,

komunikasi, teknologi, dan inovasi untuk
efektivitas dan adaptasi organisasi.

3 | The Role of Knowledge Management: | Manajemen pengetahuan penting untuk inovasi,
Organizational Culture and | pengambilan keputusan, dan efisiensi
Leadership in Shaping Competitive | operasional, yang mendukung keunggulan
Advantage (Ratnasari et al., 2023) kompetitif. Budaya organisasi dan

kepemimpinan berperan dalam mendorong
berbagi pengetahuan untuk keunggulan jangka
panjang.

4 | The Role of Knowledge Management | Makalah ini menyimpulkan bahwa manajemen
in Organizational Performance and | pengetahuan yang efektif penting bagi organisasi
Gaining  Sustainable =~ Competitive | untuk meningkatkan inovasi, wawasan, dan
Advantage (Shehabat, 2020) kinerja, serta mempertahankan keunggulan

kompetitif di tengah perubahan teknologi dan
perkembangan dinamis.

5 | Knowledge Management and | Organisasi perlu memprioritaskan Manajemen
Organizational Learning In | Pengetahuan  untuk  menciptakan  nilai,
Organizational Development (Mogea | meningkatkan efektivitas, dan daya saing, dengan
& Manado, 2023) cepat menghasilkan dan menyebarluaskan

pengetahuan baru guna tetap kompetitif di
lingkungan global.

6 | Critical Factors of Knowledge | Studi ini menyimpulkan bahwa manajemen
Management to Boost the | pengetahuan penting untuk meningkatkan daya
Competitiveness of SMEs: The Case | saing UKM manufaktur di industri suku cadang
of Automotive Parts Industry in | otomotif, dengan  mencegah  kebocoran
Guadalajara,  Mexico  (Sanchez- | pengetahuan dan memastikan keberlanjutan serta
Gutiérrez & Gonzalez-Uribe, 2023) keunggulan kompetitif.

7 | Performance Optimisation through | Sinergi antara pendidikan dan manajemen
Education and Knowledge | pengetahuan penting untuk meningkatkan
Management Synergy: An Innovative | kinerja organisasi. Pendidikan berkelanjutan,
Business Organisation Strategy (Sudi | pelatthan, dan  manajemen  pengetahuan
et al., 2023) mendukung tenaga kerja responsif, kolaborasi,

dan inovasi.
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8 | A Survey of Analyzing Organizational | Studi ini menekankan pentingnya Manajemen
Performance and Survival Employing | Pengetahuan (KM) dalam meningkatkan kinerja,
the Management of Knowledge | profitabilitas, dan kelangsungan hidup organisasi,
(Karnik et al., 2024) dengan fokus pada penciptaan, manajemen,

berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan melalui
integrasi orang, proses, dan teknologi.

9 | Knowledge Management and its | Pengelolaan  pengetahuan  penting  untuk
Importance in Modern Organizations | mencapai efisiensi dan keunggulan kompetitif,
(Sokoh & Okolie, 2021) karena kualitas dan efektivitas kinerja bergantung

pada  pengembangan  karyawan  dalam
menghadapi kompleksitas produk dan layanan.

10 | Knowledge Management and its | Penelitian menunjukkan bahwa manajemen
Effect on Firms” Competitive Strategy | pengetahuan yang efektif meningkatkan strategi
and Efficiency in the Service Sectors | dan efisiensi perusahaan, dengan sistem
of the Nigeria Economy (Omale & | penghargaan yang memotivasi karyawan,
Gurin, 2024) mendukung  akuisisi  dan = pemanfaatan

pengetahuan untuk kinerja jangka panjang.

Manajemen pengetahuan (Knowledge Management, KM) telah lama diidentifikasi
sebagai salah satu faktor utama yang mendukung perkembangan organisasi dan meningkatkan
keunggulan kompetitifnya. Berbagai penelitian tentang manajemen pengetahuan menunjukkan
relevansi strategisnya dalam mendukung inovasi, efisiensi operasional, dan pengambilan keputusan
yang lebih baik. Fokus dari interpretasi ini adalah untuk menyintesiskan temuan-temuan utama
yang terkandung dalam penelitian-penelitian terkait KM dan menggali keterkaitan antara temuan-
temuan tersebut dalam berbagai konteks organisasi. Dengan melihat berbagai kategori tematik,
uraian ini akan menyajikan sintesis temuan serta mengidentifikasi pola-pola umum yang muncul
dari berbagai studi yang diteliti.

Manajemen pengetahuan telah terbukti memainkan peran sentral dalam menciptakan
keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja organisasi di berbagai konteks. Sejumlah
penelitian seperti Kilimova et al. (2024), Garcfa-Cediel et al. (2023), dan Ratnasari et al. (2023)
menekankan bahwa keberhasilan manajemen pengetahuan tidak hanya ditentukan oleh sistem dan
proses teknologi, tetapi juga oleh faktor sosial seperti budaya organisasi dan kepemimpinan yang
mendorong pembelajaran dan kolaborasi. Dalam konteks yang lebih luas, Shehabat (2020) dan
Karnik et al. (2024) menyoroti kontribusi manajemen pengetahuan terhadap inovasi dan efisienst,
yang secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja dan profitabilitas organisasi. Sinergi
antara pendidikan dan KM, sebagaimana dijelaskan oleh Sudi et al. (2023), memperkuat pentingnya
pelatihan berkelanjutan dalam membangun kompetensi sumber daya manusia yang adaptif.
Bahkan dalam skala UKM, seperti ditunjukkan oleh Sanchez-Gutiérrez & Gonzalez-Uribe (2023),
KM menjadi alat strategis untuk mempertahankan daya saing di pasar yang dinamis. Selanjutnya,
pemanfaatan sistem penghargaan dan teknologi digital sebagaimana dikaji oleh Omale & Gurin
(2024), memperjelas bahwa keberhasilan KM sangat dipengaruhi oleh infrastruktur yang
mendukung proses berbagi dan pemanfaatan pengetahuan. Dengan demikian, manajemen
pengetahuan bukan hanya kerangka kerja internal, tetapi juga fondasi strategis yang menyeluruh
bagi pertumbuhan dan ketahanan organisasi dalam jangka panjang.

1. Peran Manajemen Pengetahuan dalam Keunggulan Kompetitif
Beberapa penelitian menyoroti bagaimana manajemen pengetahuan dapat menjadi sumber daya
strategis yang mendukung keunggulan kompetitif organisasi. Kilimova et al. (2024) menekankan
pentingnya modal intelektual untuk inovasi dan daya saing, sementara Garcia-Cediel et al. (2023)
menggarisbawahi peran manajemen pengetahuan dalam menghasilkan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, Ratnasari et al. (2023) menunjukkan bahwa budaya
organisasi dan kepemimpinan memainkan peran penting dalam mendorong berbagi



Puput Puspitorini, Reni Septiani
Peran Manajemen Pengetahuan dalam Peningkatan Daya Saing Organisasi: Systematic Literature Review
57

pengetahuan sebagai bagian dari upaya meraih keunggulan kompetitif. Pola yang dapat ditarik
adalah bahwa manajemen pengetahuan tidak hanya bergantung pada teknologi dan proses,
tetapi juga pada faktor-faktor sosial seperti kepemimpinan dan budaya organisasi yang
mendukung kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan dapat menjadi pilar utama dalam
memperkuat daya saing organisasi, baik dalam menghadapi persaingan internal maupun
eksternal.

2. Manajemen Pengetahuan dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi
Selain keunggulan kompetitif, sejumlah penelitian juga menekankan pentingnya manajemen
pengetahuan dalam meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Shehabat (2020)
menegaskan bahwa manajemen pengetahuan yang efektif dapat membantu organisasi
mempertahankan keunggulan kompetitif dalam lingkungan yang dinamis. Dalam hal ini, KM
berperan dalam mendorong inovasi dan wawasan yang meningkatkan kinerja. Begitu pula,
penelitian oleh Karnik et al. (2024) menekankan pentingnya penciptaan, manajemen, berbagi,
dan pemanfaatan pengetahuan dalam meningkatkan kinerja dan profitabilitas organisasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa dengan pengelolaan pengetahuan yang baik, organisasi dapat
lebih responsif terhadap perubahan dan lebih efisien dalam operasionalnya, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kinerja jangka panjang,.

3. Pendidikan dan Manajemen Pengetahuan untuk Peningkatan Kinerja
Sudi et al. (2023) mengeksplorasi sinergi antara pendidikan dan manajemen pengetahuan untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa pendidikan
berkelanjutan dan pelatihan yang efektif adalah bagian integral dari strategi manajemen
pengetahuan yang mendukung kinerja organisasi yang lebih baik. Sinergi ini tidak hanya
memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antar tim, tetapi juga mendorong inovasi dan respon
yang cepat terhadap tantangan bisnis. Dalam konteks ini, pentingnya pendidikan dalam
meningkatkan kinerja SDM terlihat jelas, di mana pelatihan berkelanjutan menjadi kunci untuk
menjaga kompetensi karyawan yang sesuai dengan perkembangan zaman.

4. Manajemen Pengetahuan dalam Konteks Organisasi Kecil dan Menengah
Penelitian oleh Sanchez-Gutiérrez & Gonzalez-Uribe (2023) mengungkapkan pentingnya
manajemen pengetahuan dalam mendukung daya saing UKM, khususnya di industri otomotif.
Mereka menyoroti peran KM dalam menghindari kebocoran pengetahuan dan menjaga
keberlanjutan serta keunggulan kompetitif di pasar yang sangat dinamis. Dalam hal ini,
manajemen pengetahuan menjadi kunci untuk memastikan keberhasilan UKM dalam
menghadapi tantangan pasar dan menjaga efisiensi operasional. Penelitian ini menekankan
bahwa, meskipun KM lebih sering diterapkan di perusahaan besar, UKM juga perlu
menerapkan prinsip-prinsip manajemen pengetahuan untuk tetap bertahan dan berkembang di
pasar global.

5. Sistem dan Teknologi dalam Manajemen Pengetahuan
Penelitian oleh Omale & Gurin (2024) mengidentifikasi peran sistem penghargaan dan
teknologi dalam manajemen pengetahuan yang efektif. Dengan menggunakan sistem
penghargaan, organisasi dapat memotivasi karyawan untuk berbagi pengetahuan dan
meningkatkan efisiensi kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi, baik dalam hal
sistem informasi maupun aplikasi digital, sangat penting dalam mendukung pengelolaan dan
pemanfaatan pengetahuan dalam perusahaan. Dalam konteks ini, KM tidak hanya berfokus
pada pengumpulan dan penyimpanan pengetahuan, tetapi juga pada pemanfaatannya secara
efektif melalui sistem dan teknologi yang mendukung kolaborasi dan berbagi informasi antar
individu dan tim.

Pembahasan
Penelitian yang dilakukan oleh Kilimova et al. (2024) menekankan pentingnya manajemen
pengetahuan sebagai sumber daya strategis untuk pengembangan organisasi. Dalam makalah ini,
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mereka menyoroti bagaimana penerapan modal intelektual dapat mendukung inovasi,
pengembangan kompetensi strategis, dan daya saing suatu organisasi. Dengan pengelolaan
pengetahuan yang efektif, organisasi dapat meningkatkan kapasitas untuk beradaptasi dengan
perubahan, serta meningkatkan produktivitas dan efisiensi yang pada gilirannya mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Inovasi yang didorong oleh manajemen pengetahuan
menjadi kunci untuk menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang di pasar yang terus
berkembang.

Penelitian oleh Garcfa-Cediel et al. (2023) menyoroti pentingnya administrasi
pengetahuan yang efisien untuk meningkatkan pertumbuhan, keberlanjutan, dan keunggulan
kompetitif organisasi. Dalam studi ini, manajemen pengetahuan dianggap melibatkan sumber daya
manusia, komunikasi, teknologi, dan inovasi sebagai komponen utama dalam mencapai efektivitas
dan adaptasi organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen pengetahuan yang
baik dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi tantangan eksternal dan
internal, serta membantu mereka dalam mencapai tujuan jangka panjang dengan cara yang lebih
adaptif dan responsif terhadap perubahan pasar.

Penelitian oleh Ratnasari et al. (2023) meneckankan peran penting manajemen
pengetahuan dalam menciptakan keunggulan kompetitif melalui inovasi, pengambilan keputusan
yang lebih baik, dan efisiensi operasional. Budaya organisasi dan kepemimpinan dianggap sebagai
faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi manajemen pengetahuan. Dengan
budaya yang mendukung berbagi pengetahuan, serta kepemimpinan yang efektif, organisasi dapat
mempercepat proses inovasi dan mengambil keputusan yang lebih tepat, yang pada akhirnya
mendorong pencapaian keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Shehabat (2020) menekankan bahwa manajemen
pengetahuan yang efektif sangat penting untuk meningkatkan inovasi, wawasan, dan kinerja
organisasi. Studi ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
dinamika pasar yang cepat, organisasi perlu memanfaatkan manajemen pengetahuan untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif. Pengelolaan pengetahuan yang baik dapat membantu
organisasi untuk tetap relevan, responsif terhadap perubahan, serta memperbaiki daya saing
mereka di pasar global yang semakin kompetitif.

Penelitian oleh Mogea & Manado (2023) menunjukkan bahwa organisasi harus
memprioritaskan manajemen pengetahuan untuk menciptakan nilai, meningkatkan efektivitas, dan
daya saing. Dalam konteks global yang semakin kompetitif, organisasi perlu dapat dengan cepat
menghasilkan dan menyebarkan pengetahuan baru untuk tetap berada di posisi terdepan.
Penelitian ini menyoroti bahwa pengelolaan pengetahuan yang baik memungkinkan organisasi
untuk tidak hanya beradaptasi dengan perubahan, tetapi juga untuk menciptakan solusi inovatif
yang mendorong kemajuan dan pengembangan lebih lanjut dalam sektor bisnis.

Penelitian yang dilakukan oleh Sanchez-Gutiérrez & Gonzalez-Uribe (2023)
mengungkapkan bahwa manajemen pengetahuan memegang peranan penting dalam
meningkatkan daya saing usaha kecil dan menengah (UKM), khususnya di industri suku cadang
otomotif. Dalam studi ini, manajemen pengetahuan dianggap sebagai kunci untuk mencegah
kebocoran informasi dan memastikan keberlanjutan operasional yang dapat mendukung
keunggulan kompetitif jangka panjang. Pengelolaan pengetahuan yang efektif memungkinkan
UKM untuk mengoptimalkan proses mereka, meningkatkan kualitas produk, dan tetap relevan
dalam pasar yang penuh tantangan.

Penelitian oleh Sudi et al. (2023) menekankan pentingnya sinergi antara pendidikan dan
manajemen pengetahuan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dengan dukungan pendidikan
berkelanjutan dan pelatihan yang tepat, tenaga kerja dapat menjadi lebih responsif, kolaboratif, dan
inovatif dalam menghadapi tantangan yang ada. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
yang terintegrasi dengan manajemen pengetahuan dapat menciptakan budaya kerja yang lebih
adaptif dan memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang lebih efisien dan efektif.
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Penelitian yang dilakukan oleh Karnik et al. (2024) menunjukkan bagaimana manajemen
pengetahuan berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan kelangsungan hidup organisasi.
Dalam studi ini, penekanan diberikan pada pentingnya penciptaan, manajemen, berbagi, dan
pemanfaatan pengetahuan melalui integrasi orang, proses, dan teknologi. Manajemen pengetahuan
yang baik dapat meningkatkan profitabilitas dan membantu organisasi untuk tetap relevan di pasar,
yang pada gilirannya mendukung kelangsungan hidup organisasi dalam jangka panjang di tengah
persaingan yang semakin ketat.

Penelitian oleh Sokoh & Okolie (2021) mengungkapkan bahwa pengelolaan pengetahuan
merupakan faktor penting dalam mencapati efisiensi dan keunggulan kompetitif organisasi. Dalam
penelitian ini, kualitas dan efektivitas kinerja organisasi sangat bergantung pada kemampuan untuk
mengembangkan dan memanfaatkan potensi karyawan dalam menghadapi kompleksitas produk
dan layanan. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan manajemen pengetahuan yang tepat,
organisasi dapat memastikan pengembangan kompetensi karyawan yang lebih baik, yang akhirnya
meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional.

Penelitian oleh Omale & Gurin (2024) menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan
yang efektif dapat meningkatkan strategi dan efisiensi perusahaan, khususnya dalam sektor jasa.
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya sistem penghargaan yang dapat memotivasi karyawan
untuk terus berinovasi dan berbagi pengetahuan. Manajemen pengetahuan yang baik tidak hanya
mendukung akuisisi dan pemanfaatan pengetahuan, tetapi juga mendorong kinerja jangka panjang,
sehingga organisasi dapat lebih bersaing dan bertahan dalam pasar yang kompetitif.

Beberapa penelitian menyoroti bagaimana manajemen pengetahuan (KM) dapat menjadi
sumber daya strategis yang mendukung keunggulan kompetitif organisasi. Kilimova et al. (2024)
menekankan pentingnya modal intelektual untuk inovasi dan daya saing organisasi, yang
memungkinkan organisasi untuk berkembang di pasar yang sangat kompetitif. Sementara itu,
Garcia-Cediel et al. (2023) menggarisbawahi peran manajemen pengetahuan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam hal ini, KM bukan hanya terkait dengan
teknologi atau sistem informasi, tetapi juga dengan budaya dan kepemimpinan yang mendorong
berbagi pengetahuan dan kolaborasi antar individu. Ratnasari et al. (2023) juga menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang mendukung berbagi pengetahuan dan kepemimpinan yang efektif
memainkan peran penting dalam upaya menciptakan keunggulan kompetitif yang lebih kuat.
Dengan demikian, manajemen pengetahuan tidak hanya berfokus pada pengelolaan informasi,
tetapi juga pada pengembangan faktor sosial seperti kepemimpinan dan budaya organisasi yang
mengarah pada pembelajaran berkelanjutan dan kolaborasi yang lebih baik. Secara keseluruhan,
penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan dapat menjadi pilar utama
dalam memperkuat daya saing organisasi, baik dalam menghadapi persaingan internal maupun
eksternal.

Selain  keunggulan kompetitif, sejumlah penelitian juga menekankan pentingnya
manajemen pengetahuan dalam meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Shehabat
(2020) menegaskan bahwa manajemen pengetahuan yang efektif dapat membantu organisasi untuk
tidak hanya mempertahankan keunggulan kompetitif, tetapi juga untuk beradaptasi dengan cepat
dalam lingkungan yang terus berubah. Dengan mengelola dan memanfaatkan pengetahuan yang
ada, organisasi dapat mendorong inovasi dan meningkatkan wawasan yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja mereka. Hal ini didukung oleh penelitian Karnik et al. (2024), yang
menekankan pentingnya penciptaan, manajemen, berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan sebagai
bagian dari strategi untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas organisasi. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dengan manajemen pengetahuan yang baik, organisasi dapat menjadi lebih
responsif terhadap perubahan, meningkatkan efisiensi operasional, dan meraih kinerja jangka
panjang yang lebih baik. Peningkatan kinerja ini tidak hanya terbatas pada produktivitas, tetapi juga

mencakup kemampuan organisasi dalam memanfaatkan peluang dan menghadapi tantangan
dengan lebih baik.
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Sudi et al. (2023) mengeksplorasi sinergi antara pendidikan dan manajemen pengetahuan
untuk meningkatkan kinerja organisasi. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan
berkelanjutan dan pelatihan yang efektif dalam mendukung manajemen pengetahuan. Sinergi ini
memungkinkan organisasi untuk memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antar tim serta
meningkatkan responsivitas terhadap perubahan dan tantangan pasar. Pendidikan yang terus
berkembang, baik dalam bentuk pelatihan teknis maupun pengembangan soft skills, merupakan
bagian integral dari strategi manajemen pengetahuan yang sukses. Dengan adanya pelatihan
berkelanjutan, organisasi dapat memastikan bahwa karyawan mereka tetap kompeten dan mampu
menghadapi tantangan zaman. Selain itu, sinergi ini juga mendorong inovasi dalam pemecahan
masalah dan penciptaan solusi yang lebih kreatif, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Penelitian oleh Sanchez-Gutiérrez & Gonzalez-Uribe (2023) mengungkapkan pentingnya
manajemen pengetahuan dalam mendukung daya saing UKM, khususnya di industri otomotif.
Mereka menyoroti bahwa meskipun manajemen pengetahuan lebih sering diterapkan di
perusahaan besar, UKM juga perlu memanfaatkannya untuk tetap bersaing di pasar yang penuh
tantangan. Dalam industri otomotif, di mana dinamika pasar sangat cepat berubah, manajemen
pengetahuan dapat membantu UKM menghindari kebocoran pengetahuan, menjaga efisiensi
operasional, serta mempertahankan keunggulan kompetitif mereka. Penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan manajemen pengetahuan yang tepat, UKM dapat lebih efektif dalam menciptakan,
berbagi, dan memanfaatkan pengetahuan untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Hal ini
sangat penting untuk memastikan kelangsungan hidup dan pertumbuhan UKM dalam pasar global
yang semakin kompetitif.

Penelitian oleh Omale & Gurin (2024) mengidentifikasi peran penting sistem penghargaan
dan teknologi dalam mendukung manajemen pengetahuan yang efektif. Dalam penelitian ini,
sistem penghargaan digunakan untuk memotivasi karyawan dalam berbagi pengetahuan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan efisiensi kerja dan mempercepat pencapaian tujuan organisasi.
Selain itu, teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung pengelolaan dan
pemanfaatan pengetahuan. Sistem informasi yang efektif dan aplikasi digital yang terintegrasi dapat
memperlancar kolaborasi dan berbagi informasi antar individu dan tim dalam organisasi. Dengan
memanfaatkan teknologi yang tepat, organisasi dapat lebih mudah mengelola, mengakses, dan
menyebarluaskan pengetahuan secara efisien. Oleh karena itu, manajemen pengetahuan tidak
hanya fokus pada pengumpulan dan penyimpanan pengetahuan, tetapi juga pada pemanfaatannya
melalui sistem dan teknologi yang mendukung kolaborasi dan inovasi yang lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang ada, dapat disimpulkan bahwa manajemen pengetahuan
(KM) merupakan elemen strategis yang krusial dalam mendukung keunggulan kompetitif dan
peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan. KM tidak hanya berperan dalam pengelolaan
informasi, tetapi juga mencakup aspek budaya organisasi, kepemimpinan, teknologi, dan
pendidikan berkelanjutan yang secara sinergis mendorong inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran
organisasi.

Penelitian-penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa KM yang efektif memungkinkan
organisasi, termasuk UKM, untuk lebih adaptif terhadap perubahan pasar, efisien dalam
operasional, serta kompeten dalam menghadapi tantangan global. Faktor-faktor seperti sistem
penghargaan, pelatihan karyawan, serta dukungan teknologi juga terbukti memperkuat
implementasi KM. Dengan demikian, KM dapat menjadi fondasi utama dalam menciptakan
organisasi yang unggul, inovatif, dan berdaya saing tinggi di era pengetahuan saat ini.

Implikasi
Implikasi dari rangkaian temuan tersebut menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan
(KM) harus diposisikan sebagai strategi inti dalam pengembangan organisasi modern, tidak hanya
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untuk perusahaan besar tetapi juga bagi UKM. Organisasi yang ingin mencapai keunggulan
kompetitif jangka panjang perlu mengintegrasikan KM ke dalam struktur, budaya, dan proses
bisnis mereka, termasuk melalui penguatan modal intelektual, penciptaan budaya berbagi
pengetahuan, serta pengembangan kepemimpinan yang mendukung kolaborasi.

Selain itu, organisasi harus berinvestasi dalam pendidikan dan pelatihan berkelanjutan
guna menjaga relevansi dan kompetensi karyawan di tengah perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis. Di era digital, teknologi dan sistem penghargaan juga menjadi instrumen penting dalam
mempercepat adopsi KM yang efektif, karena mampu mendorong perilaku kolaboratif dan
mempermudah akses serta distribusi pengetahuan. Penerapan KM yang menyeluruh tidak hanya
berdampak pada daya saing organisasi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
adaptabilitas, produktivitas, dan kinerja organisasi secara menyeluruh di berbagai sektor dan skala
bisnis.

Saran

Organisasi perlu membangun budaya kerja yang mendukung berbagi pengetahuan,
dengan menanamkan nilai kolaborasi, keterbukaan, dan pembelajaran berkelanjutan di seluruh
lapisan organisasi. Kepemimpinan yang visioner dan inklusif juga harus dikembangkan untuk
mendorong peran aktif setiap individu dalam proses penciptaan dan penyebaran pengetahuan.
Selain itu, penting bagi organisasi untuk mengintegrasikan sistem penghargaan yang adil dan
transparan guna memotivasi kontribusi pengetahuan dari karyawan.

Dalam hal ini, pelatihan berkelanjutan, baik teknis maupun pengembangan soft skills,
harus menjadi bagian dari strategi manajemen pengetahuan untuk menjaga relevansi dan kesiapan
kompetensi sumber daya manusia. Teknologi informasi yang mutakhir juga perlu dimanfaatkan
secara optimal untuk mendukung penyimpanan, akses, dan distribusi pengetahuan yang efisien.
Terakhir, organisasi kecil dan menengah (UKM) perlu diberdayakan dengan strategi manajemen
pengetahuan yang disesuaikan, agar dapat bertahan dan tumbuh dalam persaingan pasar yang
semakin kompleks dan dinamis.

DAFTAR PUSTAKA

Garcia-Cediel, G., Ruiz-Ariza, A., & Lora-Guzman, H. (2023). Knowledge Management: A
Strategy to Generate Competitive Advantage in Organizations. Saber, Ciencia y Libertad,
18(2), 269-288. https://doi.org/10.18041/2382-3240/saber.2023v18n2.10522

Karnik, N., Yadav, A., Sahana, B. S., Kandhari, H., & Banerjee, S. (2024). A Survey of Analyzing
Organizational Performance and Survival Employing the Management of Knowledge.
Multidisciplinary Reviews, 6, 2023ss089. https://doi.org/10.31893 /multirev.2023ss089

Kilimova, L. V., Cherkashin, M. D., & Spicyna, A. O. (2024). Knowledge Management as a
Strategic Resource for Organizational Development. Proceedings of the Southwest State
University.  Series:  Economics.  Sociology.  Management, 14(5), 213-226.
https://doi.org/10.21869/2223-1552-2024-14-5-213-226

Mogea, T., & Manado, U. (2023). Knowledge Management and Organizational Learning In
Organizational Development. Populer: Jurnal Penelitian Mahasiswa, 2(1), 215-229.
https://doi.org/10.58192/populer.v2i1.648

Omale, S. A., & Gurin, M. I. (2024). Knowledge Management and its Effect on Firms’ Competitive
Strategy and Efficiency in the Service Sectors of the Nigeria Economy. African Journal
of Economics and Sustainable Development, 7(4), 336-350.
https://doi.org/10.52589/AJESD-LQ92SU34

Ratnasari, A., Kahpi, H. S., & Wulandari, S. S. (2023). The Role of Knowledge Management:
Organizational Culture and Leadership in Shaping Competitive Advantage. Journal of



62 Journal of Management and Organizational Science
Vol. 1, No. 1, January 2026, pp. 51-61
https://doi.org/10.56861/jmos.v1il.22

Economics, Finance and Management Studies, 06(07).
https://doi.org/10.47191/jefms/v6-i7-46

Sanchez-Gutiérrez, J., & Gonzalez-Uribe, E. G. (2023). Critical Factors of Knowledge
Management to Boost the Competitiveness of SMEs: The Case of Automotive Parts
Industry in Guadalajara, Mexico. Skyline Business Journal, 19(01), 44—060.
https://doi.org/10.37383/SBJ190103

Shehabat, 1. (2020). The Role of Knowledge Management in Organizational Performance and
Gaining Sustainable Competitive Advantage. Proceedings of the 2020 Asia Service
Sciences and Software Engineering Conference, 133-139.
https://doi.org/10.1145/3399871.3399878

Sokoh, G. C., & Okolie, U. C. (2021). Knowledge Management and its Importance in Modern
Organizations. Journal of Public Administration, Finance and Law, 20.
https://doi.org/10.47743 /jopafl-2021-20-19

Sudi, D. M., Jusman, I. A., & Heriyanto. (2023). Performance Optimisation through Education
and Knowledge Management Synergy: An Innovative Business Organisation Strategy.
Journal of Contemporary Administration and Management (ADMAN), 1(3), 215-221.
https://doi.org/10.61100/adman.v1i3.84

Alannurochman, 1. (2023). SISTEM DIGITALISASI DATA PASIEN KLINIK BHAKTI
MEDIKA DENGAN IMAGE PROCESSING OCR (OPTICAL CHARACTER
RECOGNITION) MENGGUNAKAN TESSERACT.

Anggreani, T. F. (2021). FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SWOT: STRATEGI
PENGEMBANGAN SDM, STRATEGI BISNIS, DAN STRATEGI MSDM (SUATU
KAJIAN STUDI LITERATUR MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA). Jurnal
Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, 2(5), 619.
https://doi.org/10.31933/jemsi.v2i5.588

Donate, M. J., & Campo, J. D. S. de P. G. del. (2014). The role of knowledge-oriented leadership
in knowledge management practices and innovation. Journal of Business Research, 68(2),
360. https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2014.06.022

Kusworo, K. (2019). Manajemen Konflik dan Perubahan dalam  Organisasi.
http://eprints.ipdn.ac.id/5556/

Mungkasa, O. M., & Ph.D, K. (2020). Tata Kelola Kolaboratif dalam Desain Kebijakan Publik
Studi Kasus Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) di Indonesia.

Nurpratama, M. R. (2018). Menjawab Kendala Perpustakaan Dengan Implementasi Knowledge
Management.  Publication  Library and Information Science, 2(1), 16.
https://doi.org/10.24269/pls.v2i1.958

Ramadhan, M. (2023). Pengelolaan Dalam Penyediaan Transportasi Public Pemerintah DKI
Jakarta Dengan Konsep Dynamic Governance. Zenodo (CERN European Organization

for Nuclear Research). https://doi.org/10.5281/zenodo.7679601

Ratnasari, A., Kahpi, H. S., & Wulandari, S. S. (2023). The Role of Knowledge Management:
Organizational Culture and Leadership in Shaping Competitive Advantage. Journal of
Economics Finance and Management Studies, 6(7). https://doi.otg/10.47191 /jefms/v6-
i7-46

Upadhyay, R., & Professor, A. (2023). Role of Knowledge Management in Firm Performance: A
Quantitative Study. 55(1). https://doi.org/10.48047/pne.2018.55.1.49



